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Abstract

The transformation of  Islamic State Institute (IAIN) Surakarta 
into Islamic State University (UIN) Raden Mas Said Surakarta 
go through a long process as well as created opportunities and 
challenges to be faced. The process formed into the education 
system and the development of  educational institutions and the 
development of  Islamic higher education institutions. Various 
strategies to develop opportunities also contribute to support 
towards further development. This study aims to understand 
and find out the opportunities and challenges in supporting 
development after changing the status of  IAIN Surakarta to 
UIN Raden Mas Said Surakarta as well as strategies carried 
out in overcoming the existing challenges. The research method 
uses a qualitative approach with SWOT technique. Data 
were collected through interviews with the chancellor, vice iii 
chancellor for student affairs, lecturers, and student affairs as 
well as observations. There are a number of  opportunities and 
challenges from the transformation process of  UIN Raden Mas 
Said Surakarta. These opportunities and challenges need to 
be addressed to improve the quality of  UIN Raden Mas Said 
Surakarta after the transformation.
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PENDAHULUAN
Sejarah lembaga perguruan tinggi Islam di Indonesia terus mengalami 

perkembangan. Transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) menjadi salah satu wujud atau contoh dari 
perkembangan tersebut. Beberapa tahun terakhir, transformasi sejumlah 
perguruan tinggi keagamaan Islam negeri terjadi. Salah satu perguruan 

Abstrak

Transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said 
Surakarta mengalami proses panjang sekaligus memunculkan 
peluang dan tantangan yang harus dihadapi. Proses yang 
dibentuk menjadi sistem pendidikan dan pengembangan 
lembaga pendidikan. Berbagai strategi untuk mengembangkan 
peluang turut memberikan sumbangsih untuk menunjang 
menuju lebih berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan mengetahui peluang dan tantangan alih status 
IAIN Surakarta menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta serta 
strategi yang dilakukan dalam menanggulangi tantangan yang 
ada. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dan teknik SWOT. Data dikumpulkan melalui wawancara 
dengan rektor, wakil rektor III bidang kemahasiswaan, dosen, 
dan mahasiswa, serta observasi. Terdapat sejumlah peluang 
dan tantangan dari proses transformasi UIN Raden Mas Said 
Surakarta. Peluang dan tantangan tersebut perlu disikapi untuk 
meningkatkan kualitas UIN Raden Mas Said Surakarta pasca 
transformasi.

Kata kunci:

tantangan; 
peluang; 
transformasi
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tinggi yang mengalami transformasi tersebut adalah IAIN Surakarta 
menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta. Transformasi tersebut  bukan 
sekedar perubahan status, namun perubahan yang diselaraskan dengan 
perkembangan keilmuan dan sistem administrasi penunjang lainnya. 
Transformasi IAIN menjadi UIN dari segala aspek mulai dari  manajemen 
perencanaan, fasilitas, sasaran, tenaga pengajar, keilmuan, dan metodologi 
sebagai  hasil yang diharapkan sesuai dengan penunjang (Adnani, 2019).

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 42 Tahun 2021, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) secara resmi bertransformasi 
menjadi Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Transformasi 
ini menjadi kabar gembira bagi segenap sivitas akademika IAIN Surakarta 
yang telah lama menanti-nantikan transformasi menjadi UIN. UIN Raden 
Mas Said Surakarta tidak sendirian. Bersamaan dengan itu, perguruan 
tinggi lain juga mengalami proses transformasi. Misalkan, IAIN Jember 
menjadi UIN Kiai Achmad Siddiq, IAIN Tulungagung menjadi UIN 
Sayyid Ali Rahmatullah, IAIN Purwokerto menjadi UIN Profesor Kiai 
Saifuddin Zuhri, IAIN Samarinda menjadi UIN Sultan Aji Muhammad 
Idris. serta IAIN Bengkulu menjadi UIN Fatmawati Sukarno.

Abdullah (2006) berpendapat bahwa adanya kebijakan transformasi 
IAIN menjadi UIN perlu dicermati tentang keilmuan yang dikembangkan, 
juga menyangkut status legal-formal dan administratif  lembaga 
perguruan tinggi. Ia juga mengatakan salah satu bidang perubahan yang 
perlu digarap terus menerus dalam transformasi IAIN menuju UIN 
yaitu pengembangan akademik, pengembangan kelembagaan, sistem 
manajemen, pengembangan sumber daya manusia, dan pengembangan 
sarana-prasarana maupun infrastruktur. 

Salah satu faktor yang melatarbelakangi adanya perubahan IAIN 
Surakarta menjadi UIN Raden Mas Said yakni tentang jumlah mahasiswa 
yang diterima di program studi pada tahun 2020-2021 mengalami 
peningkatan. Dengan kapasitas jumlah mahasiswa semakin banyak harus 
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ditunjang dengan fasilitas jumlah kelas, ketersediaan sumber daya manusia, 
dan penambahan dosen. Berbagai fasilitas tersebut bisa terpenuhi ketika 
perguruan tinggi bertransformasi. Sebagaimana diketahui bahwa UIN 
Raden Mas Said Surakarta, ketika masih berbentuk IAIN Surakarta, 
merupakan perguruan tinggi negeri yang banyak diminati. Hal ini terbukti 
pada dua tahun terakhir (tahun 2020 dan 2021), jumlah pendaftar mencapai 
14.331 mengungguli perguruan tinggi lain pada kluster IAIN se-Indonesia. 
Bahkan, di tahun 2021 jumlah pendaftar mencapai 16.500 mahasiswa, 
sedangkan hanya 5.000 mahasiswa yang diterima di IAIN Surakarta.

Selain itu, transformasi IAIN Surakarta menjadi UIN Raden Mas 
Said Surakarta juga didasarkan pada pertimbangan lain seperti halnya 
transformasi perguruan tinggi lainnya. Misalkan, kebutuhan integrasi 
keilmuan sehingga mahasiswa dapat menguasai bidang ilmu agama dan 
umum, memperluas bidang kajian mahasiswa sehingga lulusan bisa bekerja 
di sektor umum, serta menciptakan generasi penerus yang menguasai 
keagamaan dan teknologi (Suradi, 2018; Syahrul, 2016).

Transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta dipahami 
sebagai langkah panjang untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Maka 
setiap kelemahan IAIN yang terjadi selama ini mendesak untuk segera 
dibenahi agar lembaga perguruan tinggi tetap mampu mempertahankan 
eksistensinya sebagai institusi publik yang memiliki tanggung jawab 
dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi bidang agama Islam. Setiap 
terjadi proses perubahan maupun pengembangan tantangan dan peluang 
akan terjadi. Untuk merespons berbagai pertanyaan yang muncul dari 
beralihnya status IAIN menjadi universitas, maka penelitian terkait hal 
tersebut penting untuk dilakukan.

Terkait penelitian yang membahas mengenai pengembangan program 
studi dan institusi pendidikan pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Menurut Idris (2009) bahwa perubahan status STAIN/IAIN menuju 
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UIN merupakan suatu keharusan sebagai respons terhadap tantangan 
globalisasi, otonomisasi, dan modernisasi. Maka dari itu dengan adanya 
alih status menjadi UIN kultur keilmuan yang bernuansa Islam mengalami 
pengembangan dan tidak hanya sekedar fakultas agama. Kemudian, 
penelitian Suradi (2018) menghasilkan bahwa dalam transformasi 
IAIN menuju UIN ada hal yang mendasar yang perlu diperbaiki, yakni 
menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan dan memberikan peluang bagi 
mahasiswa untuk berkontribusi ditengah-tengah masyarakat.

Adapun penelitian Syarul (2016) menghasilkan bahwa transformasi 
perguruan tinggi merupakan langkah untuk menghadapi globalisasi 
pendidikan di masa depan. Pada penelitian Mujiburrahman (2014) 
menyatakan bahwa perubahan menjadi UIN harus tetap memperhatikan 
integrasi ilmu dan membuka akses pendidikan tinggi bagi seluruh kalangan 
masyarakat dan menyesuaikan kebutuhan masyarakat terhadap persoalan 
agama dan pendidikan. 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya. Perbedaan tersebut adalah pada aspek lokasi penelitian dan 
informan penelitian, yang berfokus di IAIN Surakarta (yang kemudian 
bertransformasi menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta). Sehingga, 
informan penelitian ini adalah para pemangku kebijakan dalam perguruan 
tinggi tersebut serta dosen dan mahasiswa. Adapun penelitian terkait 
transformasi IAIN Surakarta menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta 
belum pernah dilakukan, meskipun penelitian tentang transformasi di 
perguruan tinggi lain pernah dilakukan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalahnya adalah bagaimana peluang dan tantangan dalam upaya 
mengembangkan transformasi IAIN Surakarta menjadi UIN Raden 
Mas Said Surakarta? Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan mengenai peluang dan tantangan transformasi IAIN 
Surakarta menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif  

dengan metode analisis SWOT. Objek penelitian ini adalah Universitas 
Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta. Adapun informan penelitian 
ini adalah rektor UIN Raden Mas Said Surakarta, wakil rektor bidang 
kemahasiswaan dan kerjasama UIN Raden Mas Said Surakarta, dosen, dan 
mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara 
semi struktur. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, paparan 
data (display data), dan menarik kesimpulan. Dari data yang diperoleh 
kemudian dilakukan analisis SWOT mencakup identifikasi kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan tantangan. 

Analisis SWOT merupakan identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis guna melahirkan rumusan strategi untuk suatu Lembaga 
atau permasalahan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun 
analisis ini juga bertujuan meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan 
ancaman (threats) (Gürel & Tat, 2017; Oreski, 2012). Proses pengambilan 
strategi selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan 
kebijakan perusahaan. Maka, perencanaan strategi harus menganalisis 
faktor-faktor strategi (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) 
(Kusbandono, 2019).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat UIN Raden Mas Said Surakarta

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang baru saja 
berubah status menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said 
Surakarta memiliki sejarah yang panjang. Pada awalnya, yaitu tahun 1992, 
UIN Raden Mas Said Surakarta awalnya merupakan bagian dari IAIN 
Walisongo Semarang. Dengan kata lain, waktu itu bernama IAIN Walisongo 
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di Surakarta. Lima tahun kemudian atau pada tahun 1997 pemerintah 
mengubah semua fakultas yang berada di luar kampus induknya menjadi 
STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri). Sehingga, fakultas-fakultas 
IAIN Walisongo yang berada di Surakarta berubah menjadi STAIN 
Surakarta. Saat itu juga STAIN Surakarta berdiri secara mandiri dan bukan 
bagian dari IAIN Walisongo. Kampus ini dinilai berkembang hingga pada 
tahun 2012 beralih status menjadi IAIN Surakarta (Idris, 2009).

Pada tahun 2021 IAIN Surakarta bertransformasi dari institut 
menjadi universitas dengan nama Universitas Agama Islam Negeri (UIN) 
Raden Mas Said Surakarta. Hal ini tertuang dalam Peraturan Presiden 
(Perpres) No. 42 Tahun 2021 tentang UIN Raden Mas Said Surakarta yang 
ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 1 Mei 2021. 

Pentingnya Transformasi Menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta
Terdapat beberapa poin penting terkait transformasi perguruan 

tinggi, khususnya transformasi institut agama Islam menjadi universitas. 
Pertama, perubahan pada jenis pendidikan yang memfasilitasi serta 
menyediakan program studi dan fakultas umum. Perubahan ini merupakan 
tujuan untuk pemberdayaan masyarakat di masa depan.

Kedua, adanya dikotomi ilmu-ilmu agama dan ilmu umum. Salah satu 
solusi guna mengatasi dikotomi tersebut adalah dengan mengintegrasikan 
keduanya. Adapun jika perguruan tinggi keagamaan Islam hanya berfokus 
pada tema keagamaan, sedangkan perguruan tinggi umum berfokjus pada 
tema ilmu umum, maka dikotomi masih terus berlangsung. Oleh karena itu, 
transformasi perguruan tinggi dari IAIN menjadi UIN diharapkan dapat 
mengintegrasikan kedua bidang ilmu tersebut sehingga dikotomi dapat 
dihindarkan. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah dibukanya 
program studi dan fakultas umum pada UIN. 

Ketiga, perubahan IAIN menjadi UIN merupakan peluang bagi 
lulusan untuk memasuki lapangan kerja yang lebih luas. Selama ini arah 
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lulusan IAIN adalah lembaga pendidikan Islam saja, kegiatan-kegiatan 
keagamaan, dakwah, dan berhenti pada tataran Kementerain Agama. 
Maka dengan perubahan menjadi UIN diharapakan wilayah gerak alumni 
akan lebih luas dan eksistensi lulusan dalam mengembangkan ilmu-ilmu 
umum diakui oleh masyarakat. 

Keempat, perubahan IAIN menjadi UIN merupakan tuntutan akan 
penyelenggaraan pendidikan yang lebih profesional, berkualitas tinggi, dan 
menawarkan pilihan menuju ke arah World Class University. Terlebih lagi, 
arus globalisasi yang melahirkan lingkungan persaingan dan kompetisi 
selalu berkembang. Sehingga, transformasi IAIN menjadi UIN merupakan 
bagian dari upaya menghadapi tantangan dan menangkap peluang.

Persoalan yang muncul adalah latar belakang filosofis dan kebutuhan 
perguruan tinggi. Di sisi lain, juga ada masalah yang timbul dengan adanya 
perubahan IAIN menjadi UIN yakni, masalah yang bersifat politik di mana 
pendirian IAIN tidak terlepas dari bentuk akomodir dan penghargaan 
pemerintah atas peran dan kontribusi umat Islam dalam perjuangan 
bangsa (Abdullah, 2006) .

Perubahan perguruan tinggi tersebut juga tidak terlepas dari 
harapan untuk menjawab tantangan dan peluang yang dihadapi perguruan 
tinggi islam yang ada di Indonesia. Beberapa tantangan dan permasalahan 
setidaknya dapat dirasa dan dapat merubah ke arah yang lebih baik apabila 
setiap universitas memiliki kesungguhan  untuk menjawab perubahan 
tersebut (Hidayat, 2015). 

Informan pertama dalam penelitian ini adalah Rektor UIN Raden 
Mas Said Surakarta. Mengenai pentingnya transformasi menjadi UIN, 
bahwa transformasi UIN memunculkan dan berdampak atas perubahan-
perubahan pembangunan maupun sistem lainnya. Hal tersebut melahirkan 
peluang yang diiringi tantangan dari beralihnya status menjadi UIN. UIN 
Raden Mas Said Surakarta menaikkan kelas menjadi UIN agar dapat 
berperan lebih luas dalam merespon tuntutan-tuntutan modern. 
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Pembahasan mengenai pentingnya untuk menaikkan level IAIN 
ke UIN merupakan proses panjang. Perubahan ini dimaksudkan agar 
UIN bisa mengembangkan disiplin ilmu-ilmu lain yang bersifat universal 
tanpa terkungkung pada ilmu-ilmu keagamaan semata. Perubahan 
tersebut tentunya didukung dengan perubahan lebih awal dari sisi SDM, 
administrasi, dan pengembangan kelembagaan (Muh, 2009). 

Peningkatan pendaftar baru di UIN Raden Mas Said Surakarta 
menjadikan perguruan tinggi tersebut memiliki peluang untuk menambah 
program studi-program studi baru yang berbasis ilmu umum dan hal 
tersebut juga dapat menjadikan daya tarik bagi masyarakat. Adapun 
pembukaan program studi baru dan umum hanya bisa dilakukan jika 
transformasi dari institut menjadi universitas ditempuh. Dua peluang yang 
disampaikan oleh UIN Raden Mas Said Surakarta tersebut, yaitu peluang 
untuk memenuhi tuntutan modernitas dan memperluas bidang kajian 
ke tema-tema keilmuan umum, diharapkan dapat dilaksanakan dengan 
maksimal. Sehingga harapan untuk mencetak generasi yang lebih unggul 
dari sebelumnya dapat terlaksana dengan baik.

Terkait tantangan UIN Raden Mas Said Surakarta setelah proses 
transformasi, menurut rektor UIN Raden Mas Said Surakarta, ada beberapa 
poin. Pertama, menghadapi persaingan dan memperoleh pengakuan dunia 
internasional terhadap lembaga UIN Raden Mas Said Surakarta. Salah 
satu indikator pengakuan dunia internasional adalah banyaknya karya 
yang diterbitkan dan dikutip oleh lembaga jurnal bereputasi internasional. 
Oleh karena itu, dosen dan mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta 
dituntut untuk meningkatkan kualitas karya ilmiah. Hal tersebut seperti 
yang disampaikan Abdullah (2016) bahwa visi dan misi lembaga perguruan 
tinggi keagamaan Islam salah satunya adalah, meningkatkan kualitas sistem 
penjaminan mutu yang memenuhi standar nasional dan internasional 
melalui karya-karya ilmiah dari internal kampus. 
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Tantangan kedua terkait transformasi IAIN Surakarta menjadi 
UIN Raden Mas Said Surakarta adalah mengenai paradigma keilmuan. 
Paradigma keilmuan ini berkaitan dengan konsep moderasi beragama 
dalam struktur Islam yang melek literasi. Moderasi beragama dalam 
konteks ini berintegrasi dengan konsep keilmuan yang dimiliki ketika 
menjadi UIN. Selain itu, paradigma keilmuan ini juga hendaknya berkaitan 
dengan budaya Jawa dan kearifan lokal.

Informan kedua adalah Wakil Dekan III Fakultas Syariah UIN 
Raden Mas Said. Menurutnya, perubahan alih status sangat penting bagi 
UIN Raden Mas Said Surakarta dalam mengikuti arus globalisasi dan 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Selain itu, ia berpendapat bahwa 
terdapat beberapa peluang terkait transformasi UIN Raden Mas Said 
Surakarta. Pertama, mengagendakan visi dan misi UIN Raden Mas Said 
Surakarta untuk mencapai World Class University. Kedua, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju. Sehingga, akses teknologi 
yang bebas menyebabkan semakin banyak pihak mengetahui dan mengenal 
UIN Raden Mas Said Surakarta.

Kecanggihan teknologi dan akses yang semakin mudah menyebabkan 
dunia menjadi tanpa batas (borderless). Peran teknologi menjadi penting 
untuk menunjang kompetisi sumber daya manusia dan sumber daya 
lainnya untuk memperkuat perkembangan menjadi UIN Raden Mas Said 
(Susanto, 2014). Secara geografis lokasi kampus IAIN Surakarta berada 
pada wilayah segitiga emas (Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta) yang 
merupakan daerah strategis untuk mengembangkan kampus dan sosialisasi 
kepada khalayak umum. 

Peluang berikutnya adalah terkait dengan kondisi Indonesia yang 
kaya akan keragaman budaya dan agama. Indonesia menjadi salah satu 
penyumbang keberagaman ilmu pengetahuan dan penerapan moderasi 
beragama melalui media sosial maupun secara langsung. Bahkan Indonesia 
menjadi salah satu negara Islam yang dianggap memiliki ciri khas negara 
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moderat di dunia (Faqihuddin, 2021). UIN Raden Mas Said Surakarta 
berpeluang ambil bagian dalam membentuk peradaban yang didasarkan 
pada moderasi beragama melalui kurikulumnya.

Terkait tantangan, terdapat beberapa tantangan transformasi UIN 
Raden Mas Said Surakarta menurut Wakil Dekan III Fakultas Syariah 
UIN Raden Mas Said. Pertama, perguruan tinggi keagamaan Islam saat 
ini dihadapkan pada persoalan besar dan mendasar menyangkut output 
pendidikan yang sampai saat ini belum terakomodasi secara memadahi ke 
dalam berbagai aspek kebutuhan kehidupan masyarakat. Arifin (2020) juga 
menuliskan bahwa sebagian lulusan perguruan tinggi keagamaan Islam 
belum terserap dengan baik di dunia industri dan masyarakat. Kedua, 
universitas dalam proses memperbaiki dan mengembangkan fasilitas yang 
ada maka perlu untuk menyesuaikan dengan kebutahan yang ada. Proses 
penyesuaian tersebut memerlukan proses yang cukup panjang. 

Informan ketiga adalah salah satu dosen di Fakultas Ushuludin 
dan Dakwah UIN Raden Mas Said Surakarta. Menurutnya, transformasi 
menjadi UIN cukup penting karena dengan adanya transformasi tersebut 
maka akan ada penambahan fakultas dan program studi baru yang bersifat 
umum. Peluang yang dapat ditangkap oleh UIN Raden Mas Said Surakarta 
bahwa kebutuhan masyarakat terhadap kompetensi lulusan semakin 
tinggi dan kompleks. Adanya transformasi menjadi UIN Raden Mas Said 
Surakarta diharapkan dapat menghasilkan alumni yang bukan hanya ahli 
dalam bidang agama, namun juga ahli dalam bidang keilmuan umum. 
Sehingga, kebutuhan masyarakat dan industri bisa terpenuhi. Selain itu, 
dengan adanya penambahan fakultas dan program studi baru, maka bisa 
menarik mahasiswa yang lebih beragam minatnya.

Kemudian mengenai tantangan transformasi UIN Raden Mas Said 
Surakarta berupa mempertahankan kearifan lokal serta proses integrasi 
dan interkoneksi ilmu agama, ilmu umum, dan kearifan lokal yang 
tergambarkan oleh gunungan ilmu sebagai tradisi keilmuan UIN Raden 
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Mas Said. Tantangan yang lain adalah adanya sejumlah perguruan tinggi 
lain di sekitar UIN Raden Mas Said Surakarta yang sudah lebih dahulu 
memperoleh peringkat yang baik dan lebih besar dibandingkan UIN Raden 
Mas Said Surakarta. Selain itu, juga terdapat sejumlah perguruan tinggi 
di sekitar Uin Raden Mas Said Surakarta yang juga sedang berkembang, 
sehingga bersaing dengan UIN Raden Mas Said Surakarta.

Tantangan berikutnya terkait dengan perubahan status UIN 
Raden Mas Said Surakarta yang berdampak pada perubahan dari bentuk 
perguruan tinggi Satuan Kerja (Satker) menjadi Badan Layanan Umum 
(BLU). Pengelolaan PLU butuh profesionalitas tinggi. Jika perguruan 
tinggi dengan BLU tidak dikelola dengan baik, justru akan berisiko 
terhadap perguruan tinggi tersebut. Tantangan yang tak kalah penting 
adalah tingginya animo masyarakat untuk mendaftar di UIN Raden Mas 
Said Surakarta. Banyaknya mahasiswa harus dikelola dengan baik sehingga 
menghasilkan alumni yang berkualitas dan berdaya saing. Namun, jika 
banyaknya mahasiswa tidak dikelola dengan baik, maka UIN Raden Mas 
Said Surakarta bukan tidak mungkin akan kalah saing dengan perguruan 
tinggi lain.

Informan keempat adalah salah satu mahasiswa aktif  UIN Raden 
Mas Said Surakarta. Transformasi UIN Raden Mas Said Surakarta 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas fasilitas sehingga proses 
pendidikan, pembelajaran, dan pelayanan menjadi lebih baik. Selain itu, 
juga berharap adanya peningkatan program dan kegiatan sehingga soft skill 
dan hard skill mahasiswa semakin terasah. Tantangan yang dihadapi oleh 
UIN Raden Mas Said Surakarta adalah mengubah persepsi masyarakat 
bahwa alumni perguruan tinggi Islam, khususnya UIN Raden Mas Said 
Surakarta, sebagai sarjana kelas dua. Hal ini disebabkan karena dunia 
industri cenderung lebih yakin terhadap alumni perguruan tinggi umum 
dibandingkan perguruan tinggi Islam.
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Peluang Dan Tantangan Transformasi IAIN Surakarta Menjadi 
UIN Raden Mas Said

Penelitian ini menunjukkan bahwa peluang dan tantangan dari 
beralihnya status IAIN Surakarta menjadi UIN Raden Mas Said merupakan 
respons positif  dan konstruktif  terhadap tantangan dunia pendidikan 
yang mengglobal. Dari upaya untuk melakukan perubahan status IAIN 
Surakarta menjadi UIN, sehingga tidak hanya terkesan berorientasi dakwah, 
akan tetapi juga untuk merespons kebutuhan yang semakin berkembang 
seiring bertambah tingginya kebutuhan masyarakat. Dorongan terhadap 
perubahan juga dianggap untuk memperjelas lembaga institusi pendidikan 
Islam, agar IAIN mengambil sikap tegas sebagai lembaga perguruan tinggi 
(Mardin, 1967). 

Berdasarkan penggalian data, terdapat sejumlah kekuatan, 
kelemahan, tantangan, dan ancaman. Pertama, terkait strength (kekuatan). 
Kekuatan merupakan kelebihan yang dimiliki lembaga dan kemudian 
dimanfaatkan sebagai identifikasi peluang adanya transformasi menjadi 
lembaga yang memiliki tingkat lebih tinggi dari yang sebelumnya. Kekuatan 
dari UIN Raden Mas Said Surakarta dalam alih status adalah letak geografis 
UIN Raden Mas Said Surakarta yang berada pada wilayah segitiga emas 
(Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta) yang merupakan daerah strategis 
untuk mengembangkan kampus dan sosialisi kepada khalayak umum. 
Selain itu, kearifan lokal yang dimiliki oleh visi UIN Raden Mas Said 
Surakarta sebagai sumber integrasi dan interkoneksi ilmu agama dan ilmu 
umum. Selain itu, kearifan lokal tersebut juga menjadi ciri khas UIN Raden 
Mas Said Surakarta.

Kedua, terkait weakness (kelemahan). Kelemahan adalah kekurangan 
yang dimiliki lembaga yang dapat menimbulkan ancaman bagi lembaga. 
Kelemahan dari UIN Raden Mas Said terkait transformasi perguruan 
tinggi adalah keterbatasan sarana dan prasarana untuk menunjang 
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aktifitas akademik dan nonakademik. Selain itu, kurang seimbangnya rasio 
perbandingan pendidik dengan mahasiswa. Sehingga, UIN Raden Mas 
Said Surakarta perlu menambah tenaga pengajar. 

Ketiga, terkait opportunity (peluang). Peluang yang dimiliki UIN 
Raden Mas Said Surakarta terkait transformasi perguruan tinggi cukup 
banyak. Pertama sebagai lembaga pendidikan, UIN Raden Mas Said 
memiliki potensi untuk naik level kepada peran-peran kebangsaan, peran 
global, dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan di era sekarang. Peran 
semacam itu sedang banyak dibutuhkan oleh bangsa dan negara. Kedua, 
alih status menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta menjadikan UIN Raden 
Mas Said Surakarta berpeluang untuk menambah fakultas dan program 
studi baru berbasis ilmu umum sehingga menjadi salah satu daya tarik. 
Selain itu, semakin beragamnya fakultas dan program studi menyebabkan 
masyarakat semakin luas menentukan pilihannya untuk memilih program 
studi. Ketiga, teknologi yang mempermudah jangkauan dan memperluas 
akses membuat UIN Raden Mas Said Surakarta memiliki peluang untuk 
dikenal di dunia internasional. Keempat, meningkatnya jumlah pendaftar 
selama dua tahun terakhir.

Keempat, terkait threat (tantangan). Ada beberapa tantangan dari 
beralih status menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta. Pertama, persaingan 
dengan perguruan tinggi lain yang sudah lebih dulu berkembang, baik di 
lingkup Surakarta maupun Indonesia dan internasional. Kedua, persepsi 
masyarakat dan dunia industri bahwa alumni perguruan tinggi keagamaan 
Islam adalah sarjana kelas dua berpotensi menurunkan kepercayaan 
masyarakat dan dunia industri kepada UIN Raden Mas Said Surakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa peluang dan tantangan IAIN Surakarta beralih status menjadi UIN 
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Raden Mas Said Surakarta. Sejumlah peluang tersebut dapat dioptimalkan 
untuk meminimalisasi terjadinya ancaman. Beberapa peluang tersebut 
adalah strategisnya lokasi UIN Raden Mas Said Surakarta, semakin 
majunya teknologi sehingga membantu UIN Raden Mas Said Surakarta 
semakin dikenal, semakin banyaknya pendaftar mahasiswa baru, ciri 
kearifan lokal yang diusung oleh UIN Raden Mas Said Surakarta, serta 
kebutuhan untuk mengintegrasikan keilmuan umum dan agama semakin 
tinggi. Adapun ancaman yang dihadapi adalah perubahan bentuk menjadi 
Badan Layanan Umum (BLU) yang menuntut profesionalitas tinggi serta 
tingkat persaingan antar perguruan tinggi yang semakin ketat.

Saran 
Terdapat beberapa keterbatasan dari penelitian ini, misalkan 

keterbatasan waktu dan jumlah informan. Sehingga, peneliti berikutnya 
diharapkan dapat memperbanyak informan sehingga data yang diperoleh 
semakin beragam dan mendalam. Selain itu, bagi UIN Raden Mas Said 
Surakarta, diharapkan untuk terus menerus melakukan pembenahan guna 
menunjang peningkatan kualitas seiring transformasi perguruan tinggi 
yang telah diperolehnya. Beberapa strategi yang dapat ditempuh misalkan 
meningkatkan jumlah dosen; meningkatkan kuantitatas dan kualitas karya 
ilmiah; meningkatkan jumlah dan kualitas fasilitas di dalam kampus; 
membangun citra perguruan tinggi yang lebih baik di mata masyarakat; 
serta memperkuat kurikulum moderasi beragama serta integrasi keilmuan 
dan keagamaan.
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